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Abstrak 

 
Siswa kelas XII sebagai remaja akhir memiliki tugas perkembangan untuk membuat keputusan karier yang terdiri atas 

memilih dan mempersiapkan diri untuk menjalankan suatu pekerjaan. Efikasi diri pengambilan keputusan karier 

diartikan sebagai keyakinan individu untuk dapat secara sukses menyelesaikan tugas-tugas yang dibutuhkan untuk 

membuat pengambilan keputusan dalam karier. Kelekatan aman didefinisikan sebagai keterikatan yang kuat secara 

emosional antara individu dengan orangtua, yang berakar pada rasa percaya, memiliki karakteristik self-esteem yang 

tinggi yang berlangsung sejak awal perkembangan hingga dewasa dan bertahan lama. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kelekatan aman dengan efikasi diri pengambilan keputusan karier pada siswa kelas XII 

SMA Kesatrian 2 Semarang. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Kesatrian 2 Semarang. Sampel 

pada penelitian ini berjumlah 159 siswa yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur 

menggunakan skala Kelekatan Aman (40 aitem, α = 0,964) dan Skala Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier (35 

aitem, α = 0,943). Hasil analisis data menggunakan analisis regresi sederhana menunjukan koefisien korelasi sebesar 

0,590 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05), artinya terdapat hubungan positif antara kelekatan aman dengan 

efikasi diri pengambilan keputusan karier. Sumbangan efektif kelekatan aman sebesar 34,8% terhadap efikasi diri 

pengambilan keputusan karier. 

 

Kata kunci: efikasi diri pengambilan keputusan karier; kelekatan aman; remaja 

 

Abstrak 

 
High school final year students as adolescent have a developmental task to make career decisions consisting of 

choosing and preparing to carry out a job. Career decision-making self efficacy is defined as the belief of individuals 

to be able to successfully complete the tasks needed to make career decisions. Secure attachment is defined as an 

emotionally strong attachment between an individu and parent, based in trust, carry high self esteem characteristics 

that occur from early development into adulthood and last for a long time. This study aims to determine the relationship 

between secure attachment and career decision-making self efficacy in high school final year students of Kesatrian 2 

Semarang High School. The population in this study were students of 12th grade. The sample in this study amounted 

to 159 students who were obtained using purposive sampling technique. Measuring instruments using a scale of Secure 

Attachment (40 aitem, α = 0.964) and Career Decision Making Self-efficacy Scale (35 items, α = 0.943). The results 

of data analysis using simple regression analysis showed a correlation coefficient of 0.590 with a significance level 

of 0.000 (p <0.05), meaning that there is a positive relationship between secure attachment and career decision-making 

self efficacy. Effective contribution of secure attachment toward career decision-making self efficacy was 34.8%. 

 
Keywords: career decision-making self efficacy; secure attachment; adolescence 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu tugas perkembangan remaja adalah membuat keputusan karier yang terdiri atas memilih 

dan mempersiapkan diri untuk menjalankan suatu pekerjaan. Super (dalam Brown & Lent, 2013) 

menyatakan bahwa terdapat lima tahapan dalam perkembangan karier. Salah satu tahap tersebut 

adalah tahap eksplorasi karier yang umumnya terjadi pada rentang usia 15-24 tahun. Menurut 

Super (dalam Brown & Lent, 2013), tahap eksplorasi lebih berfokus pada penggalian berbagai 
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informasi diri serta bidang-bidang karier sebagai dasar menentukan pilihan karier selanjutnya. 

Pemilihan sekolah lanjutan yang sejalan dengan karier yang diinginkan oleh individu merupakan 

bagian dari eksplorasi karier. Hurlock (2011) menyatakan tidak semua remaja dapat melakukan 

pemenuhan tugas perkembangannya dengan baik. Menurut Super (dalam Brown & Associates, 

2002) terdapat kemungkinan seseorang kurang percaya dengan kemampuannya sendiri untuk 

membuat keputusan karier. Sesuai dengan pendapat tersebut, masih banyak remaja yang merasa 

tidak yakin pada kemampuannya sendiri hingga akhirnya mengalami kebingungan dalam 

pemilihan karier atau jurusan pendidikan tinggi (Erlita, 2015). Pengambilan keputusan dalam 

memilih karier masih menjadi masalah bagi siswa SMA. berdasarkan angket yang dilakukan 

Setiobudi (2017) pada tahun 2015 di SMA Negeri 1 Kalasan diketahui bahwa permasalahan 

tentang karier paling banyak dialami oleh siswa kelas XII. Diketahui bahwa masalah tentang karier 

dalam bidang masa depan dan cita-cita, seperti siswa bingung menentukan pilihan kelanjutan studi 

setelah lulus dari sekolah. Wawancara dilakukan terhadap beberapa siswa SMA Kesatrian 2 

Semarang mendapati bahwa siswa mengalami masalah dalam memilih program studi di perguruan 

tinggi. Siswa tersebut masih menyimpan rasa tidak yakin atas pilihannya dan tidak yakin akan 

diterima di perguruan tinggi yang direncanakan.  

 

Efikasi diri yang berhubungan dengan karier disebut efikasi diri pengambilan keputusan karier. 

Taylor dan Betz (dalam Norida dkk, 2014) menjelaskan bahwa efikasi diri pengambilan keputusan 

karier merupakan keyakinan individu untuk dapat secara sukses menyelesaikan tugas-tugas yang 

dibutuhkan untuk membuat pengambilan keputusan dalam karier. 

 

Efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier yang tinggi dapat mendorong individu untuk 

mencari berbagai solusi yang akan dihadapinya dalam proses pengambilan keputusan karier 

(Ardiyanti & Alsa, 2015). Germeijs dan Verschueren (2009) menyatakan bahwa individu yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi, akan berhasil dalam membuat keputusan karier yang tepat. 

Sebaliknya, pengambilan keputusan karier yang tidak tepat, dapat membuat individu berpotensi 

untuk mengalami permasalahan psikologis dan akademik kedepannya. Efikasi diri yang rendah 

juga akan membuat seseorang menjadi mudah cemas, tertekan, cenderung pasif dan negatif dalam 

situasi pengambilan keputusan karier (Wang dkk., 2010). Sehingga hal tersebut dapat menjadikan 

individu menyerahkan pengambilan keputusan pada orang lain, atau menunda dan menghindar 

dari tugas mengambil keputusan, yang dapat mengakibatkan pengambilan keputusan yang tidak 

optimal dalam hal ini keyakinan individu dalam pengambilan keputusan karier 

 

Penelitian Hseih dan Huang (2014) menunjukan bahwa efikasi diri dalam keputusan karier lebih 

dipengaruhi oleh kepribadian proaktif dibandingkan dengan status sosial ekonomi keluarga. Hasil 

penelitian Patel dkk. (2008) ditemukan bahwa semakin tinggi dukungan sosial dari teman 

sebayanya maka akan semakin tinggi pula efikasi diri individu akan keputusan kariernya. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan Garcia dkk. (2015) ditemukan bahwa melalui dukungan sosial dari 

guru maupun orangtua dapat meningkatkan efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier 

 

Efikasi diri pengambilan keputusan karier berpeluang diperoleh melalui peran keluarga. Hubungan 

antara anak dengan orangtua sebagai figur terdekat dalam keluarga memberi kesempatan bagi anak 

untuk mengeksplore lingkungan maupun kehidupan sosial. Hubungan tersebut menjadi sumber 

emosional dan kognitif bagi anak yang nantinya akan membentuk suatu ikatan emosional. Ikatan 

emosional inilah yang kemudian dinamakan dengan kelekatan. Kelekatan yang dibangun dapat 

bersifat positif atau negatif. Kelekatan positif dan yang paling diharapkan adalah kelekatan aman 

(Baron & Byrne, 2011).  

  

Konshina (2016) menemukan bahwa remaja dengan kelekatan aman pada orangtua menunjukan 

bahwa dalam pengambilan keputusan terkait aktivitas ataupun masa depan, orangtua ikut terlibat 
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dan mendukung dibandingkan dengan remaja yang mengembangkan kelekatan tidak aman dengan 

orangtua. Berdasarkan penelitian Choi dan Seo (dalam Lee & Kim, 2015) menyatakan bahwa 

kelekatan tidak aman menyebabkan konflik eksternal yang tinggi dan kebingungan dalam 

pengambilan keputusan. Penelitian Ketterson dan Blustein (dalam Novakovic & Fouad, 2012) 

menunjukan kelekatan hubungan antara orangtua dan anak berpengaruh terhadap efikasi diri, 

orientasi, dan aspirasi karier. Penelitian lain yang dilakukan Wong dkk. (2011) menunjukan peran 

keluarga sangat mempengaruhi perkembangan karier anak. Wright dan Perrone (dalam Brown & 

Lent, 2013) menjelaskan bahwa kelekatan antara orangtua dan anak di awal tahun perkembangan 

mempengaruhi tingkat efikasi diri dan harapan individu.  

 

Penelitian Sroufe dkk. (dalam Santrock, 2012) menemukan bahwa kelekatan aman pada awal masa 

kehidupan berkorelasi dengan tingginya self-esteem, kepercayaan diri, dan kemampuan 

berinteraksi secara sosial dengan orang lain. Remaja yang mengembangkan kelekatan aman yang 

tinggi pada masa bayinya akan cenderung memiliki keterampilan sosial maupun akademik yang 

positif, termasuk dalam menilai kemampuan diri. Penilaian positif terhadap kemampuan diri 

misalnya dalam bidang karier, memungkinkan remaja memiliki keyakinan untuk mampu 

menyelesaikan tugas-tugas yang dibutuhkan untuk membuat pengambilan keputusan dalam karier. 

Dengan kata lain, efikasi diri pengambilan keputusan karier seorang remaja akan meningkat. 

 

Kelekatan aman pada orangtua dapat memberikan dua dasar penting bagi individu, yaitu timbulnya 

rasa percaya dan kemampuan untuk mengolah emosi dengan baik (Malekpour, 2007). Penelitian 

Monica (2017) pada santri di Surakarta menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara 

kelekatan orangtua-anak dengan kepercayaan diri remaja. Remaja dengan kelekatan yang tinggi 

memiliki sikap yang positif terhadap kemampuan diri sendiri dan optimis dalam menghadapi 

segala hal tentang diri. Menurut Santrock (2012) orangtua memiliki pengaruh yang sangat besar 

dalam pemilihan karier remaja. Pengambilan keputusan pada remaja tentang eksplorasi karier 

sedikit banyak akan dipengaruhi faktor keluarga yakni orangtua, hal ini terjadi karena hubungan 

antara remaja dan keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh terhadap 

berbagai aspek perkembangan remaja. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara kelekatan aman dengan 

efikasi diri pengambilan keputusan karier pada siswa kelas XII SMA Kesatrian 2 Semarang. Oleh 

karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang positif antara 

kelekatan aman dengan efikasi diri pengambilan keputusan karier pada siswa kelas XII SMA 

Kesatrian 2 Semarang. Semakin tinggi kelekatan aman maka semakin tinggi pula efikasi diri 

pengambilan keputusan kariernya dan semakin rendah kelekatan aman yang dimiliki siswa maka 

semakin rendah pula efikasi diri pengambilan keputusan kariernya. 

 

METODE 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Kesatrian 2 Semarang yang berjumlah 

254 siswa. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling, pemilihan kelas ditentukan oleh guru kurikulum SMA Kesatrian 2 Semarang. Alat kur 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Skala Kelekatan Aman (45 aitem α=0,964) dan Skala 

Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier (35 aitem α=0,943). Metode analisis data yang 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah analisis regresi sederhana dengan 

menggunakan software pengolahan data Statistical Packages for Social Science (SPSS) for 

Windows Release versi 23.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berdasarkan uji normalitas didapatkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,043 dengan p = 0,200 

yang memiliki signifikansi lebih dari 0,05 yang berarti sebaran data variabel tersebut berdistribusi 

normal. Sedangkan hasil uji linearitas menunjukkan nilai hubungan antar variabel sebesar 80,574 

dengan nilai p = 0,000 (p<0,05), sehingga data dikatakan linier.  

 

Tabel 1. 

Uji Hipotesis  

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan menggunakan analisis regresi sederhana dengan 

menggunakan Statistical Packages for Social Science (SPSS) versi 23.0 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara variabel kelekatan aman dengan efikasi diri pengambilan 

keputusan karier. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,590 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,001) 

menunjukan nilai positif, itu artinya terdapat hubungan antara kelekatan aman dengan efikasi diri 

pengambilan keputusan karier pada siswa kelas XII SMA Kesatrian 2 Semarang. Semakin tinggi 

kelekatan aman pada diri siswa, semakin tinggi pula efikasi diri pengambilan keputusan karier. 

Begitu sebaliknya, semakin rendah kelekatan aman pada siswa maka semakin rendah pula efikasi 

diri pengambilan keputusan karier pada siswa.  

 

Tabel 2. 

Nilai Koefisien Determinasi  

Koefisien 

Korelasi 

(R) 

Koefisien 

Determinasi 

(R Square) 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

0,590 0,348 0,344 8,806 

 

Nilai koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini sebesar 0,348 yang artinya kelekatan aman 

memberikan sumbangan efektif sebesar 34,8% terhadap efikasi diri pengambilan keputusan karier, 

sedangkan sisanya 65,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini. 

 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa kelekatan pada 

orangtua memiliki hubungan yang signifikan dengan efikasi diri pengambilan keputusan karier 

(Manuella & Suharso, 2014). Penelitian yang dilakukan Lee dan Kim (2015) yang melaporkan 

bahwa kualitas yang baik dari orangtua berkorelasi dengan meningkatnya eksplorasi karier, 

tanggung jawab pada pilihan karier, dan tingginya tingkat efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karier. Hasil penelitian Bolat dan Odaci (2016) pada siswa SMA tingkat akhir di Turki 

yang menunjukan bahwa efikasi diri pengambilan keputusan karier berkorelasi dengan gaya 

kelekatan aman dan gaya kelekatan tidak aman. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 

penambahan tingkat gaya kelekatan aman akan diikuti oleh penambahan tingkat efikasi diri 

pengambilan keputusan karier. Hal ini sejalan dengan pernyataan Bandura (1997), bahwa orangtua 

memiliki peran yang penting dalam membangun kompetensi anak sejak dini. Penghargaan yang 

diberikan oleh orangtua, dorongan dari orangtua yang dapat menjadi acuan anak untuk maju, serta 

memberikan kepercayaan pada anak untuk mengatasi kesulitan yang dihadapinya sehingga 

membentuk keyakinan anak akan kemampuannya. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebanyak 86 dari 153 siswa (56,20%) berada pada 

kategori sangat tinggi. Sementara itu, terdapat 41,83% siswa berada di kategori tinggi. 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa mayoritas siswa kelas XII SMA Kesatrian 2 Semarang 

merasakan kelekatan aman yang sangat tinggi dari orangtuanya. Dukungan yang diberikan 

Variabel Koefisien Korelasi Signifikansi 

Kelekatan Aman 

0,590 0,000 Efikasi Diri Pengambilan 

Keputusan Karier 
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orangtua dapat meningkatkan eksplorasi karier dan berhubungan dengan efikasi diri seseorang 

dalam memilih karier (Roach, 2010). Lee dkk. (2012) dalam penelitian yang dilakukan pada siswa 

SMA di Korea mengungkapkan bahwa anak yang secara emosional lekat dengan orangtuanya akan 

semakin banyak komunikasi yang terjalin dan akan meningkatkan kematangan kariernya, semakin 

tinggi kematangan karier diikuti dengan meningkatnya efikasi diri remaja. Hal ini menunjukan 

bahwa melalui komunikasi, orangtua dapat memberikan dukungan agar remaja percaya dalam 

mengambil  keputusan karier dengan baik. 

 

Model mental yang dikemukakan Bowlby (dalam Collins & Feeney, 2004) dapat berkembang ke 

arah aman dan tidak aman. Kelekatan yang dibentuk dari model mental ke arah aman membuat 

anak mempunyai keyakinan sebagai orang yang dapat dipercaya, penuh perhatian, dan 

memandang diri secara positif dan berharga. Remaja dengan kelekatan aman adalah individu yang 

memiliki self-esteem yang tinggi, kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi dengan orang lain, 

dan memiliki keterampilan sosial yang positif, termasuk menilai kemampuan diri. Penilaian 

terhadap diri inilah yang dibutuhkan untuk membuat pengambilan keputusan dalam karier. 

 

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan sebanyak 111 dari 153 siswa (72,54%) kelas XII 

memiliki efikasi pengambilan keputusan karier yang tinggi. Sementara itu, terdapat 25,49% siswa 

berada di kategori sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukan mayoritas siswa kelas XII memiliki 

tingkat efikasi diri pengambilan keputusan karier yang tinggi. Individu yang memiliki efikasi diri 

pengambilan keputusan karier yang tinggi, mempunyai dorongan untuk mengatasi hambatan dan 

mencari informasi yang luas terkait karier, sehingga akan berhasil dalam membuat keputusan 

karier yang tepat (Wolfe & Betz, 2004). 

 

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa mayoritas siswa kelas XII SMA Kesatrian 2 memiliki 

kelekatan aman yang sangat tinggi dan efikasi diri pengambilan keputusan karier yang tinggi 

karena pada masa ini remaja sudah mengenal dirinya sendiri, tahu apa yang menjadi minatnya, 

mau bersosialisasi dengan orang lain, tidak terlalu egois dengan keinginannya sendiri, dan dapat 

membedakan antara hal pribadi dengan hal yang umum (Soetjiningsih, 2004). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara kelekatan aman dengan efikasi diri pengambilan keputusan karier pada siswa kelas XII 

SMA Kesatrian 2 Semarang. Hal ini memiliki arti semakin tinggi tingkat kelekatan aman yang 

dirasakan, maka akan semakin tinggi tingkat efikasi diri pengambilan keputusan karier siswa. 

Begitu pula sebaliknya, semakin rendah kelekatan aman yang dirasakan maka efikasi diri 

pengambilan keputusan karier pada siswa juga semakin rendah. 

 

Saran yang dapat peneliti ajukan berdasarkan hasil penelitian ini bagi pihak sekolah dapat 

menambah kegiatan yang mengikutsertakan orangtua seperti mengadakan program parenting 

mengenai anak usia remaja. Sekolah juga dapat mengadakan penyuluhan pada orangtua untuk 

membantu dan mendukung siswa dalam proses penentuan sekolah lanjutan. Selain itu, bagi 

peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk meneliti variabel-variabel lain yang dapat 

menjadi faktor yang berkontribusi dalam efikasi diri pengambilan keputusan karier, seperti 

variabel internal. Penelitian ini masih perlu dilakukan dan dikembangkan lagi dengan ruang 

lingkup yang lebih luas tidak sebatas pada lingkup SMA. 
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